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ABSTRAK

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku manusia menjadi lebih
baik. Di lingkungan sekolah, perubahan tersebut dapat dilihat melalui hasil belajar,
dimana dalam pelaksanaan untuk mencapai hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain minat dan motivasi belajar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah minat dan motivasi belajar secara parsial maupun secara
simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi
di kelas X program keahlian akuntansi SMK Ketintang Surabaya. Jenis penelitian
adalah penelitian kuantitatif dengan populasi seluruh siswa kelas X program
keahlian akuntansi di SMK Ketintang Surabaya yaitu sebanyak 247 siswa. Sampel
berjumlah 143 responden diambil dengan teknik proportional random sampling.
Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi dan angket. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi berganda. Berdasarkan analisis - data dapat
disimpulkan bahwa minat dan motivasi belajar baik secara parsial maupun secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci‘;-Minat, motivasi belajar, hasil belajar
ABSTRACT

In-education, learning is a changing process of human behaviour for the
better. In school.environment, the changes can be seen through learning outcomes,
where the implementation to achieve the learning outcomes are influenced by
various factors such as interest and motivation to learn.. The purpose of this study
were to determine whether the interest and motivation to learn it partial effect and
simultaneously-affect on student learning -outcomes in accounting-subjects in class
X_program accounting expertise SMK Ketintang Surabaya. This research_is_a
quantitative research. The population of this study were all ten" grade students in
vocational -programs accounting expertise Ketintang Surabaya as many as 247
students. Sample was 143 respondents drawn with proportional random sampling
technique. The data collection were using documentation and questionnaires.
Analysis of the data using multiple regression analysis. According to the analisis
data, it can be concluded ‘that interest and learning motivation partially and
simultaneously influence significant toward student’s-learning outcomes.
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Perkembangan  jaman  menuntut
manusia agar dirinya memiliki-kecerdasan,
kemampuan serta keterampilan supaya
mampu bersaing dengan manusia lain demi
tercapainya tujuan yang diinginkan. Dan

manusia yang memiliki hal-hal tersebut

dapat dikatakan sebagaij sumber daya
manusia| yang | berkualitas. ' Peningkatan
sumber daya manusia yang berkualitas
dapat melalui pendidikan karena dengan
pendidikan, individu akan memiliki ilmu

pengetahuan yang nantinya bisa menjadikan



dirinya lebih bermartabat dibandingkan
dengan individu lain.

Salah satu jenjang pendidikan
menengah yang ada di indonesia yaitu
sekolah  menengah  kejuruan  (SMK).
Sekolah menengah kejuruan merupakan
sekolah yang mempersiapkan peserta didik
agar memiliki keterampilan® serta keahlian
sehingga akan lebih siap-dalam menghadapi
persaingan di dunia kerja setelah lulus.
Namun sekarang ini banyak Kkita temui hasil
pendidikan yang tidak sesuai dengan
harapan serta masih ada saja siswa yang
tidak lulus setelah mengikuti ujian nasional.
Adanya hal tersebut tentu, bisa menjadi
permasalahan dalam dunia pendidikan.
Untuk “itu, sekolah. sebagai lembaga
pendidikan formal yang bertanggung jawab
terhadap pendidikan.  harus = mampu
mencetak sumber daya_manusia (peserta
didik) yang berkualitas.

Sumber daya manusia  yang
berkualitas di lingkungan sekolah dapat
dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh
siswa. Jika hasil belajar baik, kemungkinan
siswa itu merupakan sumber daya manusia
yang berkualitas dan sebaliknya. . Hasil
belajar adalah penilaian mengenai tingkat
kemajuan dan keberhasilan siswa setelah
melakukan  kegiatan - belajar  yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka
yang dapat diukur melalui skor tes atau
bukti lain tentang kemajuan belajar siswa.

Oleh karenanya, agar dapat diketahui hasil

belajar siswa tentu saja terlebih dahulu
harus dilakukan proses belajar.

Slameto (2003), “Belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang  untuk  memperoleh  suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Dan dalam proses belajar
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut Syah (2007), belajar dipengaruhi
oleh faktor internal, faktor eksternal dan
faktor pendekatan belajar. Faktor internal
meliputi aspek fisiologis, dan aspek
psikologis. Aspek- fisiologis terdiri dari
tonus jasmani, mata, telinga -sedangkan
aspek psikologis terdiri dari intellegensi,
minat, bakat, motivasi. Faktor eksternal
meliputi lingkungan sosial dan lingkungan
nonsosial. ‘Lingkungan sosial terdiri dari
keluarga, guru, -staf, “masyarakat, teman
sedangkan lingkungan nonsosial terdiri dari
rumah, sekolah, peralatan, alam. Faktor
pendekatan  belajar. meliputi- strategi dan
metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-
materi pelajaran.

Adanya - berbagai faktor tersebut
berpengaruh terhadap belajar siswa yang
akhirnya- mempengaruhi hasil belajarnya.
Namun dalampenelitian ini, penulis_hanya
membahas mengenai faktor internal (faktor
psikologis) yaitu minat dan motivasi belajar
karena keduanya merupakan faktor yang

berperan dalam penumbuhan gairah dan



semangat belajar siswa. Menurut Sardiman
(2007), kehadiran faktor-faktor psikologis
dalam belajar akan memberikan andil
cukup penting yang akan senantiasa
memberikan landasan dan kemudahan
dalam upaya mencapai tujuan belajar secara
optimal. Selain itu, faktor-faktor-psikologis
dipandang sebagai cara-cara berfungsinya
pikiran siswa dalam hubungannya dengan
pemahaman bahan pelajaran, sehingga
penguasaan terhadap bahan yang disajikan
lebih mudah dan efektif. Dengan demikian,
proses belajar mengajar itu akan berhasil
dengan baik kalau didukung oleh faktor-
faktor psikologis dari siswa.

Minat adalah kecenderungan
seseorang untuk memperhatikan sesuatu
diikuti adanya ketertarikan dan perasaan
senang sehingga menjadikan dirinya mau
beraktivitas dalam kegiatan yang diminati..
Minat muncul dari suatu kebutuhan ‘dan
keinginan sehingga siswa terdorong untuk
melakukan kegiatan belajar yang akhirnya
berpengaruh terhadap- pencapaian hasil
belajarnya. Hal tersebut senada dengan
pernyataan  Syah  (2007:151), “Minat
merupakan salah satu faktor - yang
mempengaruhi kualitas dan pencapaian
hasil belajar siswa dalam bidang-bidang
studi tertentu”. Siswa yang  berminat
terhadap = pelajaran “maka . 'ia; akan
memperhatikan pelajaran, lama kelamaan
muncul ketertarikan dan perasaan senang
sehingga dirinya lebih giat dan bersemangat

dalam melakukan kegiatan belajar. Namun

dalam kenyatannya, kadangkala seorang
siswa tidak memiliki minat terhadap
pelajaran, misalnya siswa tidak berminat
terhadap pelajaran  akuntansi  karena
beranggapan bahwa akuntansi merupakan
pelajaran  yang sulit karena harus
menghitung dan membutuhkan ketelitian,
karena 'metode pehgajaran guru yang
monoton (tidak ada variasi mengajar),
kondisi kelas yang tidak bersih, suasana
belajar yang tidak kondusif ataupun karena
fasilitas belajar yang ‘kurang lengkap dan
tidak memadai. Adanya hal-hal tersebut
menjadikan siswa tidak berminat terhadap
pelajaran  sehingga ia malas -untuk
mengikuti pelajaran dan kemungkinan hasil
belajarnya tidak optimal.

Selain minat, faktor internal lain yang
juga berperan dalam kegiatan belajar yaitu
motivasi belajar. -Motivasi belajar adalah
suatu pendorong-yang menggerakkan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar agar
tercapai hasil belajar yang optimal. Dan
adanya motivasi belajar dalam diri siswa
juga dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Hal tersebut senada dengan pernyataan
Sardiman (2007), “ Hasil belajar akan
menjadi optimal kalau ada motivasi, makin
tepat motivasi yang diberikan akan makin
berhasil - pula pelajaranl itu”. Oleh
karenanya,, seorang “guru . harus  bisa
membangkitkan ~ serta  menumbuhkan
motivasi belajar siswanya karena motivasi
belajarlah yang mendasari, mempengaruhi

serta mendorong siswa untuk belajar



dengan sungguh-sungguh dan sebaik-
baiknya. Maka, dapat disimpulkan bahwa
minat dan motivasi  belajar  dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa

Hasil wawancara dengan beberapa
siswa, diketahui bahwa siswa sering merasa
bosan saat pelajaran akuntansi karena guru
mata pelajaran akuntansi memberikan tugas
yang terlalu banyak. Selain itu, kurangnya
variasi dalam mengajar (guru menerangkan
materi pelajaran kemudian diberi soal untuk
dikerjakan) 'menjadikan siswa kurang
bersemangat mengikuti pembelajaran. Hal
tersebut seharusnya ‘tidak ‘boleh  terjadi
karena dapat mempengaruhi minat dan
motivasi belajar siswa saat pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penulis bermaksud mengadakan
penelitian tentang “Pengaruh Minat dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa pada mata pelajaran akuntansi di
kelas "X program keahlian akuntansi SMK
Ketintang Surabaya”. Dari judul tersebut
dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut : 1) Apakah minat dan motivasi
belajar secara parsial berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi di kelas X program keahlian
akuntansi SMK Ketintang Surabaya?; 2)
Apakah minat dan motivasi belajar secara
simultan berpengaruh terhadap-hasil;belajar
siswa pada mata pelajaran akuntansi di
kelas X program keahlian akuntansi SMK

Ketintang Surabaya?

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui : 1) Apakan minat dan motivasi
belajar secara parsial berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi di kelas X program keahlian
akuntansi SMK Ketintang Surabaya, 2)
Apakah minat dan motivasi belajar secara
simultan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran akuntansi di
kelas X program keahlian akuntansi SMK
Ketintang Surabaya.

Slameto (2003), “Belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil  pengalamannya sendiri  dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Whittaker
(dalam Djamarah, 2011), belajar merupakan
proses dimana tingkah laku ditimbulkan
atau  diubah  melalui latihan atau
pengalaman. Djamarah - (2011), belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga
untuk memperoleh suatu-perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut _ kognitif,  afektif  dan
psikomotor. Dari beberapa definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku manusia
sebagai hasil pengalaman dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Syah
(2007), Belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain minat dan motivasi

belajar.



Minat

Syah  (2007), “Minat  berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu”. Sardiman (2007), “Minat dapat
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan  atau  kebutuhan-
kebutuhannya sendiri”. Slameto (2003),
minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk i memperhatikan . dan mengenang
beberapa kegiatan dan' kegiatan yang
diminati seseorang, diperhatikan secara
terus-menerus disertai dengan rasa senang.
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kecenderungan ‘seseorang untuk
memperhatikan sesuatu diikuti adanya
ketertarikan dan perasaan senang sehingga
menjadikan dirinya mau. beraktivitas dalam
kegiatan  yang- ~diminati. - Berdasarkan
pendapat Slameto (2003), dapat diketahui
bahwa cirri-ciri- - siswa yang berminat
terhadap pelajaran antara lain
memperhatikan,  ketertarikan, perasaan
senang, kemauan untuk belajar.

Menurut Djamarah (2011), - minat
besar pengaruhnya terhadap = aktivitas
belajar dan siswa yang memiliki minat
terhadap mata pelajaran akan
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh
karena ada daya tarik baginya. Siswa yang
berminat terhadap pelajaran cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih

besar terhadap pelajaran yang diminati

sehingga memungkinkan dirinya untuk
berkonsentrasi, belajar lebih giat dan
bersemangat karena ada rasa ketertarikan
dalam dirinya. Dengan begitu, hasil belajar
yang diperoleh dapat optimal. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Hamalik (2004),
“Belajar dengan minat akan mendorong
siswa belajar lebih "baik daripada belajar
tanpa minat”. Djamarah (2011), minat yang
besar terhadap sesuatu merupakan modal
untuk memperoleh tujuan yang diminati.
Jadi, adanya minat yang dimiliki siswa
daapt mempengaruhi pencapaian hasil

belajarnya.

Motivasi belajar

Uno (2007),.~-motivasi merupakan
salah ~ satu = faktor psikologis yang
mempengaruhi. keberhasilan dan terbentuk
karena adanya tujuan yang ingin dicapai.
Belajar memerlukan = motivasi  karena
motivasi merupakan suatu kekuatan yang
dapat mendorong siswa-untuk melakukan
perbuatan belajar -guna mencapai tujuan
yang diinginkan.. Semakin besar motivasi
seseorang maka akan semakin besar
kesuksesan. . Sardiman (2007), motivasi
adalah  keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan ' dari kegiatan' belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. hasil

belajar akan menjadi optimal kalau ada



motivasi, makin tepat motivasi yang
diberikan akan makin berhasil pula
pelajaran itu”. Seseorang akan berhasil
dalam belajar jika dalam dirinya ada
keinginan, dorongan/motivasi untuk belajar.
Djamarah (2011), “Kuat lemahnya motivasi
belajar seseorang turut mempengaruhi
keberhasilan  belajar”. .~ Maka  dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
suatu pendorong yang menggerakkan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar agar
tercapai hasil belajar yang optimal. Dan
adanya motivasi belajar dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Sardiman (2007), orang
yang memiliki moitivasi - dalam dirinya
memiliki  cirri-ciri~-.antara lain tekun
menghadapi  tugas, -ulet. menghadapi
kesulitan, - menunjukkan 'minat * terhadap
bermacam-macam masalah, lebih senang
belajar mandiri,-cepat “bosan pada tugas-
tugas’ rutin, dapat ~mempertahankan
pendapatnya, tidak ‘mudah melepaskan hal
yang diyakini, senang mencari dan
memecahkan “soal-soal. - Dalam belajar,
motivasi memiliki fungsi antara lain
mendorong  manusia  untuk  berbuat,
menentukan arah perbuatan kearah tujuan
yang hendak dicapai, menyeleksi perbuatan
dan motivasi juga dapat berfungsi sebagai
pendorong ' usaha pencapaian prestasi
(Sardiman, 2007). Tumbuhnya motivasi
belajar dalam diri siswa dapat dipengaruhi
olen motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik.  Motivasi intrinsik  adalah

dorongan yang berasal dari dalam diri siswa
yang  menggerakkan  dirinya  untuk
melakukan kegiatan belajar agar tercapai
tujuan yang diinginkan misalnya seorang
siswa belajar karena memiliki motivasi
yaitu  perasaan  menyenangi  materi,
kebutuhan. untuk  menguasai  ilmu
pengetahuan, rasa ‘ingin tahu terhadap
sesuatu, keinginan untuk maju, untuk
mendapatkan  serta = menguasai  ilmu
pengetahuan, memperoleh informasi dan
mengembangkan sikap untuk keberhasilan
diri, keinginan untuk mencapai prestasi,
untuk ' mewujudkan cita-cita. Adanya
berbagai alasan tersebut menjadikan-siswa
belajar dengan  sebaik-baiknya guna
mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Selain motivasi intrinsik, motivasi
ekstrinsik juga diperlukan dalam upaya
menumbuhkan motivasi  belajar  siswa..
Motivasi ekstrinsik adalah_dorongan yang
berasal dari luar diri siswa yang
menggerakkan dirinya untuk melakukan
kegiatan belajar. Motivasi ekstrinsik dapat
mendorong siswa untuk lebih tekun dalam
belajar. Motivasi tersebut timbul sebagai
akibat adanya pengaruh dari luar diri siswa
seperti, berprestasi karena ingin
mendapatkan hadiah, pujian, mengerjakan
tugas sekolah-agar terhindar dari hukuman,
fasilitas 'belajar yang,” memadai, metode
pengajaran guru Yyang menarik dan
bervariasi, suasana lingkungan belajar yang
kondusif dan faktor-faktor dari luar

individu lainnya.



Jadi, kedua motivasi tersebut memiliki
peran dalam mendorong siswa untuk
melakukan kegiatan belajar. Selain dapat
ditumbuhkan melalui motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik, menurut Sardiman
(2007), motivasi belajar juga dapat
ditumbuhkan dengan berbagai.cara antara
lain ; memberi angka, hadiah,
saingan/kompetensi, ego involvement,
membei ulangan, mengetahui hasil, pujian,
hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan
tujuan  yang diakui.  Sehingga dapat
disimpulkan bahwa minat dsn motivasi
belajar memiliki keterkaitan yang memiliki
peran untuk menjadikan.siswa belajar lebih
giat dan- bersemangat sehingga akan
diperoleh hasil belajar yang optimal atau
dengan kata lain, minat dan motivasi belajar
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa minat dan motivasi
belajar perlu dimiliki siswa karena dapat
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hal
tersebut diperkuat dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan seperti
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan
Sudarmanto  (2006), dengan judul =
Pengaruh lingkungan belajar dan minat
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi”,
hasil penelitiannya menyatakan bahwa ada
pengaruh minat belajar terhadap prestasi
belajar  akuntansi. Penelitian  yang
dilakukan oleh Ghullam Hamdu dan Lisa
Agustina (2010), dengan judul “Pengaruh

motivasi belajar siswa terhadap prestasi

belajar  [PA”, hasil
menyatakan bahwa ada pengaruh yang

penelitiannya

signifikan antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar IPA. Penelitian yang
dilakukan oleh Ni Ketut Sukiati Arini
(2008), dengan judul ‘“Pengaruh tingkat
intellegensi dan motivasi belajar terhadap
prestasi akademik siswa”, hasil
penelitiannya menyatakan bahwa
intellegensi dan motivasi -« belajar, baik
secara parsial maupun secara’ simultan
mempengaruhi prestasi akademik  siswa.
Penelitian yang dilakukan .‘oleh Yusuf
Mappease (2009), dengan judul “Pengaruh
carabelajar dan motivasi belajar terhadap
hasil  belajar”,  hasil  penelitiannya
menyatakan bahwa.-secara bersama-sama
maupun secara parsial cara belajar dan
motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil

belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian
kuantitatif karena-data penelitian berupa
angka-angka yang nantinya akan dianalisis
menggunakan _ statistik Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran akuntansi di
kelas X program keahlian akuntansi SMK
Ketintang Surabaya. ;- Sedangkan ' untuk
rancangan penelitian digambarkan sebagai

berikut :



Minat
(X1)
Hasil Belajar
(Y)

Motivasi

Belajar
(X2)

Gambar 1

Rancangan penelitian

Populasi dan sampel

Yang ' menjadi = populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
akuntansi ~ SMK
Ketintang . Surabaya yang berjumlah 247

program  keahlian
siswa. Pengambilan ampel = penelitian
dilakukan - dengan -teknik proportional
random sampling yaitu-teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata ~yang ada dalam
populasi karena-memberikan: peluang yang
sama kepada anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Penentuan sampel
dengan melihat penentuan jumlah sampel
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael
untuk taraf kesalahan 5% dari jumlah
populasi. Maka populasi dalam penelitian

ini sejumlah 143 siswa.

Teknik pengumpulan data

Ada beberapa teknik pengumpulan
data yang dipergunakan dalam penelitian
ini antara lain ; dokumentasi, peneliti
menggunakan nilai ulangan harian untuk

mengetahui data tentang hasil belajar siswa

dan dokumen-dokumen lain yang terkait
dengan penelitian misalnya; dokumen
mengenai profil sekolah. Dalam penelitian
ini peneliti juga menggunakan kuesioner
atau angket yang disebar pada responden
(sampel penelitian) untuk mengetahui data
tentang minat dan motivasi belajar siswa.
Dalam penilaian angket, digunakan
skala likert dengan 4 alternatif jawaban
yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju,
sangat kurang setuju. Untuk ‘keperluan
analisis kuantitatif maka jawaban perlu
diberi skor yaitu sangat setuju.diberi skor 4,
setuju. diberi skor 3, kurang setuju diberi
skor 2 dan sangat kurang setuju diberi skor
1. Supaya angket yang disusun dapat
mengungkapkan data“mengenai minat.dan
motivasi belajar, maka perlu disusun Kisi-
kisi angket. Kisi-kisi angket minat dalam
penelitian "ini, indikatornya berdasarkan
pendapat yang dikemukakan oleh Slameto
yaitu memperhatikan, ketertarikan,
perasaan —senang - dan . kemauan untuk
belajar. Sedangkan.untuk Kisi-kisi angket
motivasi belajar, indikatornya didasarkan
atas--ciri-ciri motivasi yang dikemukakan
oleh. Sardiman yaitu tekun menghadapi
tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat terhadap belajar, lebih
senang belajar mandiri, senang mencari dan
memecahkan 'masalah,* soal-soal. Berikut
kisi-kisi angket/instrumen variabel minat

dan motivasi belajar siswa :



Variabel Indikator No item
1. Minat - Memperhatikan 1,2,3
- Ketertarikan 45,6
- Perasaan senang 7,8,9
- Kemauan untuk  10,11,12
belajar
2. Motivasi - Menunjukkan 1,2,3
belajar minat terhadap
belajar
- Tekun menghadapi 4,5
tugas
- Ulet menghadapi 6,7
Kesulitan
- Lebih senang belajar 8,9
Mandiri
- Senang.mencari dan
memecahkan soal 10,11,12
Analisis data

Analisis_data yang- digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji.validitas _menunjukkan
tingkat kevalidan suatu instrumen/angket.
Pengujian validitas menggunakan rumus

korelasi pearson product moment, dengan

ketentuan jika > e,  Derarti

rhiung
instrumen valid. Sedangkan uji reliabilitas
menunjukkan suatu instrument/angket yang
cukup ~dapat ; dipercaya untuk- digunakan
sebagai- ‘alat ‘pengumpul - data—~ karena
instrumen tersebut sudah baik. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan nilai  Alpha Coanbach

dengan ketentuan jika Alpha Croanbach

(Thiung ) > 0,60 berarti instrumen tersebut

reliabel.

Teknik analsis data antara lain uji
asumsi klasik dan analisis regresi ganda.
Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu
agar-data yang digunakan dalam penelitian
ini terbebas dari asumsi klasik karena
model regresi yang ‘baik adalah terbebas
dari asumsi Klasik. Uji asumsi klasik terdiri
dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, uji autokorelasi.

Uji Normalitas

Data yang telah terkumpul harus diuji
normalitasnya terlebih  dahulu ~ guna
mengetahui apakah data penelitian berasal
dari populasi yang-sebarannya normal atau
tidak. Pengujian -normalitas menggunakan
One-sample  Kolmogorov-Smirnov  Test
dengan SPSS 14.0 for windows. Dengan
ketentuan, jika-nilai Asymp-Sig..>- 0,05

maka data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya kemiripan yang
dimiliki oleh 'satu variabel independent
dengan  variabel independen yang lain
dalam satu model. Pengujian
multikolinearitas ,dalam  penelitian, —ini
menngunakan VIF" (Variance * Inflation
Factor), dengan ketentuan jika nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka
data tidak maka data tidak mengalami

multikolinearitas.



Uji heterokedastisitas

Pengujian dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi penyimpangan
model karena gangguan variabel yang
berbeda antar observasi ke observasi lain.
Untuk  mengetahui  apakah  terjadi
heteroskedastisitas atau tidak, dapat dilihat
pada gambar Scattreplot, jika pada gambar
scatterplot tidak ada pola yang jelas serta
titiktitik menyebar diatas dan dibawah
angka 0-pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisistas.

Uji autokorelasi

Uji .autokorelai dipergunakan untuk
mengetahui_ ada tidaknya- korelasi antar
variabel pengganggu-pada periode tertentu
dengan variabel pengganggu periode
sebeblumnya.  Pengujian ~ autokorelasi
dilakukan dengan patokan nilai Durbin-
Watson dengan -ketentuan, jika nilai DW

1,55-2,46 berarti tidak ada autokorelasi.

Analisis regresi ganda

Teknik ~ analisis ~ regresi  ganda
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh
minat dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi
di kelas X program keahlian akuntansi
SMK  Ketintang  Surabaya.  Dengan
persamaan regresi Y =a + by X, +'b,X,.
Teknik pengujian hipotesis menggunakan
uji parsial dan uji simultan dengan teknik
probabilitas, dengan cara membandingkan

nilai  probabilitas Sig dengan taraf

signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas sig
< 0,05 maka signifikan.

Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian  koefisien  determinasi
bertujuan-_ untuk mengetahui  besarnya
pengaruh antar variabel. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan presentase variasi
nilai variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh persamaan regresi yang

dihasilkan.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji validitas dan reliabilitas
Pengujian validitas dilakukan dengan

bantuan program SPSS 14 for windows.

Berdasarkan = hasil pengujian, dari 12

pernyataan  instrumen/angket variabel

minat, semua dinyatakan valid karena r;,,,

> T (0,361). Sedangkan untuk-variabel
motivasi belajar, dari-12 pernyataan, semua

dinyatakan: valid_karena Fygg > el

(0,361).

Dan untuk uji reliabilitas, berdasarkan
pengujian yang dilakukan diperoleh nilai
Alpha Croanbach variabel minat yaitu
0,792 > 0,60 dan nilai Alpha Croanbach
variabel - motivasi belajar pyaitu 0,782 >
0,60, ' dapat "disimpulkan | bahwa ' kedua
instrumen tersebut reliabel sehingga dapat

digunakan dalam penelitian.



Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov  dengan  bantuan
program SPSS 14 for windows. Berdasarkan
diketahui

Asymp.Sig(2-tailed) variabel minat 0,133 >

hasil pengujian, bahwa nilai
0,05. Nilai Asymp.Sig(2-tailed) motivasi
belajar 0,207 > 0,05. Nilai Asymp.Sig(2-
tailed) variabel hasil belajar 0,099 > 0,05.
Maka dapat . disimpulkan bahwa ketiga

variabel-berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas
menggunakan VIF (Variance Inflaction
Factor) dengan ketentuan, ' jika nilai
tolerance > 0,1 dan-nilai- VIF < 10, maka
data tidak mengalami multikolinieritas.
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui nilai
tolerance 0,874 yang berarti > 0,1 dan nilai
VIF, dari masing-masing- variabel adalah

1,145" < 10 sehingga dapat disimpulkan

bahwa _kedua .variabel tidak terjadi
multikolinearitas.
Uji Hetroskedastisitas

Dari  perhitungan analisis . data

stasistik dengan menggunakan SPSS 14.0
for windows tentang heteroskedastisitas,
diketahui ‘bahwa tidak ada pola yang jelas
dan titik-titik menyebar-diatas.dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan
bahwa  model tidak

regresi terjadi

heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi menggunakan
SPSS 14.0 for windows dengan patokan
nilai Durbin-Watson. Berdasarkan hasil
pengujian, diketahui bahwa pada model
regresi ini tidak terjadi autokorelasi karena
pada model Summary, nilai Durbin-Watson
terletak diantara 1,55 sampai 2,46 yaitu

tepatnya 2,279.

Analisis regresi ganda
Dalam penelitian ini, analisis data
menggunakan

regresi ganda dengan

variabel minat  sebagai X,, variabel

motivasi belajar sebagai X, dan variabel

hasil belajar sebagai Y. Hasil analisis

regresi ganda dapat diihat pada tabel berikut
Tabel 1

Hasil analisis regresi ganda

Coeficients

Unetandardozd | Standarizd

Cosffivens | Cosfficiens

Hodel B |MiEno| B t i,

T [Ganstan] R BEl W
Minst mom /AN T BT AL
Motz Bl | B I T B BRAL
& Diapendent Varable: Hesl Belar

Calinearty Satistios
Tokrancz | VIF

Berdasarkan hasil perhitungan
analisis regresi ganda diketahui bahwa nilai
konstanta adalah 59,694 dengan standar
error 3,837..Nilai koefisien minat 0,282
dengan standar error.~ 0,105 -dan. nilai
koefisien motivasi belajar sebesar 0,308
dengan standar erorr 0,087. Maka diperoleh

persamaan regresi ganda sebagai berikut

Y=59,694 + 0,282 X, + 0,308 X,



Dari tersebut  dapat

dijelaskan bahwa konstanta (a) = 59,694

persamaan

menunjukkan bahwa pada saat variabel
minat (X1) dan motivasi belajar (X2) sama
dengan nol atau konstan, maka variabel
hasil belajar (YY) sebesar 59,694. Koefisien
regresi (b,) = 0,282 menyatakan arah
hubungan yang positif antara variabel hasil
belajar (Y) dengan variabel minat ( X,),
dimana setiap terjadi kenaikan satu unit
skor minat maka akan diikuti dengan
meningkatnya hasil belajar sebesar 0,282.
Koefisien regresi (b,) = 0,308 menyatakan
arah hubungan yang positif antara variabel
hasil belajar (YY) dengan variabel motivasi
(X5),

kenaikan satu unit skor motivasi belajar

belajar dimana setiap terjadi

maka akan diikuti dengan meningkatnya

hasil belajar sebesar 0,308.

Uji hipotesis
Uji parsial (individual)

Uji - parsial .dilakukan  untuk
mengetahui apakah satu variabel bebas
memiliki pengaruh secara parsial atau
individual  terhadap = variabel terikat.
Pengujian  dilakukan  dengan " cara

membandingkan probabilitas Sig dengan
taraf signifikansi 0,05. Dengan ketentuan,
jika nilai prob.Sig > 0,05 maka-Ho diterima
artinya tidak signifikan. Dan jika nilai
prob.Sig < 0,05 maka Ho ditolak artinya

signifikan. Hasil pengolahan data dengan
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SPSS 14.0 for windows dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 2
Hasil uji parsial

Coefficient?

Unstandardzed | Standandzed
Cosificents | Cosffivients

Hodel B | Emr| Bt t S

T [Constant) T BB W
Minat mE oU)OEE] | | v
VotivzsiBeigr| B | T i N L 1T B AL
3 Dependent Varable: Hasi Belgiar

Colinsarty Statistics
Tokance | VIF

Hasil uji parsial pada variabel minat
probabilitas Sig 0,008,
karena 0,008 < 0,05, maka keputusannya
adalahr  Ho ditolak
berpengaruh | signifikan

diperoleh ' nilai
artinya ~ minat
terhadap .- hasil
belajar siswa. . Sedangkan untuk: variabel
motivasi belajar diperoleh nilai probabilitas
Sig 0,001, karena.0,001 <-0,05, maka
keputusannya adalah Ho ditolak artinya
motivasi belajar berpengaruh —signifikan

terhadap hasil belajar siswa.

Uji Simultan(bersama-sama)
dilakukan

variabel-variabel

Uji  simultan untuk

mengetahui  pengaruh
bebas secara simultan terhadap variabel
terikat. Pengujian dilakukan dengan cara
membandingkan probabilitas Sig dengan
taraf signifikansi 0,05. Dengan ketentuan,
jika prob.Sig F > 0,05 maka Ho diterima
artinya tidak signifikan. Jika prob.Sig F <
0,05 maka Ho ditolak artinya signifikan.
Hasil pengolahan data dengan SPSS 14.0

for windows dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel 3

Hasil uji simultan

Atiovi®
Sum of
Model Squares d Mean Squarz F 5ig.
Regreszion | G44,137 2 TR0 | 15AT 0
Residusl | 2984982 140 T
Total 8119 142

a. Fredictors: (Constant), Mativasi Belajar, Minat
b, Dependent Variable: Hasil Belsjar

Hasil uji Anova diketahui bahwa nilai
probabilitas Sig F yaitu 0,000, karena 0,000
< 0,05, maka keputusannya adalah Ho
ditolak artinya minat dan motivasi belajar
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien “determinasi ganda
dipergunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel bebas (minat dan
motivasi belajar) terhadap variabel terikat
hasil-belajar. Hasil perhitungan uji koefisien
determinasi ganda dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4

Model Summary

Model Summry
Change Statistcs
Adusted | 5t Emorof | R Square Durtin-

Wodel | R |RSquare | R Square |theEstmate | Change |FChange | it a7 |3 Flhange | Wiztson
1 woom AN Il W [0} f¥iE]
3 Prediciors: (Contant), Mativesi Bz, Minat
b izpendent Varisble: Hasi Belaar

Hasil tabel Summary, diketahui

bahwa nilai koefisien determinasi (R

square )

sebesar 0,178 hal ini berarti bahwa sebesar
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17,8% hasil
pelajaran akuntansi di kelas X program
SMK  Ketintang

Surabaya dipengaruhi oleh variabel minat

belajar siswa pada mata

keahlian  akuntansi
dan motivasi belajar. Sedangkan sisanya
sebesar 82,2% dipengaruhi oleh variabel

lain diluar penelitian.

PEMBAHASAN

Minat merupakan kecenderungan
siswa untuk memperhatikan pelajaran yang
diikuti adanya ketertarikan dan perasaan
senang sehingga dirinya mau beraktivitas
dalam kegiatan belajar. Minat besar
pengaruhnya | terhadap aktivitas belajar
karena bila bahan yang dipelajari tidak
sesuai dengan minat, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya.

Seorang ;siswa yang menaruh minat
besar terhadap pelajaran, maka ia akan
memusatkan perhatian yang lebih banyak
daripada siswa lain. Karena pemusatan
perhatian — terhadap materi itulah yang
memungkinkan siswa untuk belajar lebih
giat dan akhirnya mencapai prestasi yang
diinginkan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa minat dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa minat
berpengaruh-- signifikan terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran akuntansi, yang
diperolen dari analisis nilai
probabilitas Sig 0,008 < 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

dengan

pernyataan Syah (2007), bahwa minat dapat



mempengaruhi pencapaian hasil belajar
siswa pada mata pelajaran tertentu. Dalyono
(dalam Djamarah, 2011), minat belajar
yang

prestasi belajar yang tinggi. Umpama siswa

besar cenderung menghasilkan

menaruh  minat terhadap suatu mata

ia akan memusatkan
lebih

pelajaran tersebut sehingga memungkinkan

pelajaran  maka

perhatian yang intensif  terhadap
siswa untuk belajar lebih giat dan akhirnya
mencapai prestasi yang diinginkan. Hasil
penelitian ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dani
widiantari (2011), yang menyatakan bahwa
minat belajar berpengaruh = signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Dan diperkuat
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan
Sudarmanto  (2006), menyatakan - bahwa
minat  belajar berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu,
saat, pembelajaran-hendaknya minat sudah
ada dalam diri siswa karena minat dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Selain minat, faktor lain yang juga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
adalah motivasi belajar. Suatu motivasi
dapat menjadikan seseorang berbuat dan
bertingkah laku. Hal tersebut dilakukan
karena seseorang memiliki kebutuhan dan
tujuan yang hendak dicapai. Dalam =hal

belajar, motivasi adalah keseluruhan daya

penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan  kegiatan  belajar  yang
menjamin  kelangsungan dari kegiatan

belajar dan yang memberikan arah pada
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kegiatan belajar sehingga tujuan belajarnya

dapat tercapai. Motivasi terdiri dari
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Syah (2007:151), “Motivasi intrinsik adalah
hal dan keadaan yang berasal dari dalam
diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan. tindakan belajar”. misalnya :
perasaan menyenangi materi dan kebutuhan
siswa terhadap materi - tersebut untuk
kehidupan di masa mendatang. Siswa yang
memiliki motivasi intrinsik akan memiliki
tujuan menjadi orang yang terdidik, yang

berpengetahuan, yang ahli dalam bidang

studi tertentu. ‘Apabila* siswa memiliki
tujuan dalam belajar, maka ia - akan
termotivasi untuk melakukan~ kegiatan

belajar dengan sebaik-baiknya agar tercapai
Syah
(2007:152), “Motivasi ekstrinsik adalah hal
dan keadaan yang-datang dari luar individu

tujuan belajar yang diharapkan.

siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar. Seperti ingin
mendapat -~ pujian,  hadiah, terhindar dari
hukuman dan lain-lain.

Motivasi - belajar - adalah  suatu
pendorong yang menggerakkan siswa untuk
melakukan kegiatan belajar agar tercapai
hasil belajar yang optimal. Motivasi belajar
dapat tumbuh karena adanya
pendorong/alasan yang méndorong siswa
untuk' melakukan 'kegiatan belajar.’ Siswa
yang memiliki motivasi belajar dapat
terlinat dari keaktifan siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas serta dapat terlihat

dari seberapa besar usaha yang dilakukan



untuk  mencapai  keberhasilan  dalam
belajarnya. Uno (2007:23), “motivasi dan
belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Motivasi merupakan salah
satu faktor psikologis yang mempengaruhi
keberhasilan dan terbentuk karena adanya
tujuan yang ingin dicapai”. - Sardiman
(2007), motivasi dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha pencapaian prestasi. Dan
hasil belajar kalau ada
Makin yang

diberikan, akan berhasil pula pada pelajaran

akan optimal

motivasi. tepat motivasi
itu. Seseorang akan berhasil dalam belajar,

kalau pada dirinya ada motivasi. Hal ini

dibuktikan. dari hasil. penelitian yang
menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh  signifikan" terhadap hasil

belajar pada mata pelajaran ‘akuntansi yang

diperoleh — dari  analisis nilai
probabilitas Sig 0,00%. < 0,05. Hal 'ini

menunjukkan bahwa motivasi belajar juga

dengan

memiliki peranan dalam - meningkatkan
hasil belajar.

Selain itu, hasil -penelitian ini juga
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ni Kadek Sukiati. Arini (2008), yang
menyatakan  bahwa = motivasi  belajar
berpengaruh terhadap ' prestasi akademik.
Serta diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan- oleh

menyatakan

Mappease (2009), yang

bahwa - motivasi |belajar

berpengaruh positif terhadap hasil belajar.
Dengan demikian,

dapat disimpulkan

bahwa apabila motivasi belajar semakin
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tinggi maka hasil belajar yang dicapai akan
semakin baik.

Selain secara parsial, secara simultan
minat dan motivasi belajar mempengaruhi
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa minat
secara simultan

dan 'motivasi belajar

berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran akuntansi yang
diperoleh dari analisis regresi, dengan nilai

probabilitas Sig 0,000 < 0,05. Nilai

koefisien - determinasi  (R,..) sebesar

0,178 yang berarti bahwa' 17,8% hasil

belajar mata pelajaran akuntansi
dipengaruhi “oleh minat dan motivasi
sedangkan sisanya  sebesar  82,2%

dipengaruhi oleh faktor lain yang. tidak
diikut sertakan dalam penelitian ini.

Hasil
pernyataan Syah (2007), yang menyatakan
faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar siswa dan akhirnya

penelitian  sejalan  dengan

bahwa dapat

berpengaruh - terhadap hasil- belajarnya
antara lain minat dan. motivasi. Selain itu,
juga diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Prihatiningsih (2011),
yang ‘menyatakan bahwa motivasi belajar
dan. _minat belajar secara simultan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Serta
penelitian yangdilakukan oleh-Inda, Ayu
dan-Dharma-Tinti (2006), yang menyatakan
bahwa minat belajar dan motivasi belajar

berpengaruh terhadap prestasi akademik.



SIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian  serta
pembahasannya, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut
bahwa minat dan motivasi belajar secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada mata’ pelajaran
akuntansi di kelas: X program keahlian
akuntansi SMK Ketintang Surabaya, bahwa
minat dan motivasi belajar secara simultan
berpengaruh signifikan  terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi
di kelas X program keahlian akuntansi
SMK Ketintang Surabaya.

SARAN

Penelitian ini. menggunakan dua
variabel bebas yaitu minat dan motivasi
belajar. Maka disarankan bagi penelitian
selanjutnya untuk mengadakan penelitian
mengenai faktor-faktor -lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar selain variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini
misalnya intellegensi, cara belajar, fasilitas

belajar dan lain-lain.
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